
 
 

 
 

LIMINALITAS DALAM ALUR DRAMATIK 
RITUAL SANDHINGAN MALAM JUMAT 

LEGI DI DUSUN KALIPUTIH 
 
 

SKRIPSI KARYA ILMIAH  

  
 

 

 

oleh   

DINDA MARTA SEWIA  
NIM 18124129 

 

 

 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN  
INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 

SURAKARTA  
2022 



   

v 
 

ABSTRACT 
 

 
This study aims to reveal two problems, specifically: (1) How do the 

Javanese people of Dusun Kaliputih conceptualize the sandhingan? (2) How is the 
process of liminality in the dramatic plot of Jumat Legi sandhingan ritual in 
Kaliputih village? 

This research uses two approaches, first, the dramatic plot approach from 
Gustav Freytag which consists of five stages, exposition, complication, climax, 
resolution, and denouement. Second, is the theory of liminality from Victor 
Turner. Liminality theory is the key of this research to answer the problem above. 
The first phase is separation, then liminal, and the last phase is reintegration.  

The method used in this study is the qualitative research method. In the 
process of data collection, observation and interview techniques are used. The 
process of data analysis uses the Miles and Huberman analysis model, starts from 
data reduction, presentation and lastly conclusions. 

Freytag’s dramatic plot theory and Victor Turner’s theory of liminality that 
is used in this research obtained the results that the ritual process of sandhingan 
in malam Jumat Legi is different than any other sandhingan. Liminality is 
reflected in the sandhingan malam Jumat Legi ritual. The separation phase is 
reflected in the exposition plot and complication, the liminal phase is reflected in 
the climax plot, and the reintegration phase is reflected in the resolution and 
denouement plot.  
 
Keywords: Liminality, plot, and the ritual of sandhingan.  
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ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dua permasalahan yang 

berkaitan dengan ritual sandhingan malam Jumat Legi yang berfokus pada 
kajian liminalitas, meliputi: (1) Bagaimana masyarakat Jawa Dusun 
Kaliputih mengonseptualisasikan sandhingan? (2) Bagaimana proses 
liminalitas dalam alur dramatik ritual sandhingan malam Jumat Legi di 
Dusun Kaliputih? 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, pertama adalah 
pendekatan alur dramatik dari Gustav Freytag yang terdiri dari tahap 
eksposisi, komplikasi, klimaks, resolusi, denouement. Kedua adalah teori 
liminalitas Victor Turner. Teori liminalitas menjadi kunci dari penelitian 
ini untuk menjawab rumusan masalah di atas. Tahap pertama separasi 
(pemisahan), tahap kedua liminal, tahap ketiga reintegrasi 
(pengintegrasian kembali). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Untuk proses pengumpulan data, peneliti 
menggunakan teknik observasi dan wawancara. Adapun analisis data ini 
menggunakan model analisis Miles and Huberman, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. 

Teori alur dramatik Freytag dan teori liminalitas Victor Turner yang 
digunakan pada penelitian ini memperoleh hasil, bahwa proses ritual 
sandhingan malam Jumat Legi berbeda dengan jenis sandhingan lainnya. 
Liminalitas tercermin pada ritual sandhingan malam Jumat Legi. Tahap 
separasi tercermin pada alur eksposisi dan komplikasi, tahap liminal 
tercermin pada alur klimaks, dan tahap reintegrasi tercermin pada alur 
resolusi dan denouement.  
 
Kata kunci: Liminalitas, alur, dan ritual sandhingan.  
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